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ABSTRACT - Information is a data collection 
which have specific function and purpose for its 
receiver. Information has high urgency level to 
be delivered immediately to its receiver. This 
urgency level to deliver information also applied 
in college society Engineering Faculty of 
Tanjungpura University. Lecturers and students 
mobility outside university could interfere 
important information to be delivered via 
information board. Mobile devices was a right 
media to deliver information. For those reason, 
an integrated information broadcasting system 
which consists website, android application, 
email and SMS was developed. Web based 
system will synchronize with user’s android 
devices. If user doesn’t have android device or 
not synchronized to web server for a specific 
time, system will send information by email and 
user will also receive notification SMS. From test 
result there was a conclusion that this 
information broadcasting system has really good 
result to be implemented inside Engineering 
Faculty of Tanjungpura University environment. 
 




 Sebagai sebuah institusi pendidikan, 
FT Untan tidak terlepas dari pentingnya 
penyampaian informasi baik peng-
umuman bimbingan akademik dan 
perkuliahan dari dosen pada mahasiswa 
maupun informasi kemahasiswaan. 
 Saat ini informasi disampaikan 
melalui majalah dinding dan melalui 
SMS gateway. Beberapa program studi 
juga menyampaikan informasi melalui 
media jejaring sosial. Selain kedua cara 
penyampaian informasi di atas, pada 
Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) 
FT Untan terdapat menu pengumuman. 
Dosen dapat menyampaikan peng-
umuman atau informasi lainnya melalui 
halaman ini.  
 Mobilitas dosen dan mahasiswa di 
luar lingkungan universitas menghambat 
alur penyampaian informasi dalam 
lingkungan universitas. Tidak semua 
dosen dan mahasiswa selalu aktif pada 
jejaring sosial untuk melihat informasi 
yang dikirimkan. Untuk itu perlu untuk 
mengembangkan sebuah sistem 
broadcast informasi agar informasi yang 
disampaikan dapat diterima lebih cepat.  
 Sistem broadcast dibangun 
terintegrasi dari beberapa aplikasi. 
Aplikasi-aplikasi tersebut antara lain 
aplikasi smartphone berbasis android, 
SMS gateway, surat elektronik atau 
email, dan website. Aplikasi berbasis 
android yang dimiliki oleh penerima 
informasi melakukan sinkronisasi 
dengan sistem dalam jangka waktu 
tertentu.  
 Saat informasi baru dikirim, sistem 
melakukan pengecekan waktu terakhir 
sinkronisasi. Jika perangkat android 
tersebut tidak tersinkronisasi dalam 
waktu tertentu, sistem mengirim 
informasi melalui SMS dan email. 
Diharapkan dengan adanya sistem 
broadcast informasi ini, informasi yang 
dikirimkan dapat diterima oleh 
mahasiswa secara lebih efektif. 
 
2. LANDASAN TEORI 
2.1. Informasi 
 Jogiyanto HM. (1997) menyatakan 
bahwa, “Informasi dapat didefinisikan 
sebagai hasil dari pengolahan data dalam 
suatu bentuk yang lebih berguna dan 
lebih berarti bagi penerimanya yang 
menggambarkan suatu kejadian-
kejadian (event) yang nyata (fact) yang 
digunakan untuk pengambilan 
keputusan”.[1] 
 Informasi dalam konteks umum 
dapat berupa sekumpulan data yang 
disampaikan kepada penerimanya 
dengan maksud dan tujuan tertentu. 
Informasi ini berbentuk sebuah 
pengumuman atau berita yang perlu 
disampaikan secara cepat dan tepat 
sasaran. Penyampaian informasi terbagi 
atas 3 cara penyampaian yaitu melalui 
penyampaian langsung secara verbal, 
media cetak (surat kabar, majalah, 
selebaran, spanduk) dan media 
elektronik (pesan elektronik melalui 




 Agus Wahadyo (2013) menyatakan 
bahwa, “Android adalah sistem operasi 
disematkan pada gadget, baik itu 
handphone, tablet, juga sekarang 
merambah ke kamera digital dan jam 
tangan”.[2] Android dikembangkan oleh 
Google Inc. Android merupakan sistem 
operasi berbasis Linux dan bersifat open 
source. 
 Awalnya sistem operasi android 
dikembangkan untuk ponsel pintar dan 
komputer tablet dengan antarmuka layar 
sentuh. Saat ini sistem operasi android 
juga dikembangkan untuk perangkat 
keras lain seperti kamera digital, jam 
tangan, perangkat navigasi, televisi, dan 
kacamata pintar. 
 Android banyak diminati pengguna 
ponsel pintar karena sifatnya yang open 
source membuat pengembang aplikasi 
tertarik untuk mengembangkan aplikasi 
berbasis sistem operasi android. Saat ini 
terdapat lebih dari 1 juta aplikasi yang 
dapat diunduh pengguna android melalui 
layanan toko aplikasi yang dinamakan 
Google Play Store. 
 
2.3. PHP 
 Abdul Kadir (2003) menyatakan 
bahwa, “PHP adalah skrip yang 
dijalankan di server. Jadi konsepnya 
berbeda dengan JavaScript yang 
dijalankan di klien. Keuntungan 
penggunaan PHP, kode yang menyusun 
program tidak perlu diedarkan ke 
pemakai sehingga kerahasiaan kode 
dapat dilindungi.”[3] 
 Pada awalnya Rasmus Lerdorf 
mengembangkan sebuah model 
antarmuka atau engine parsing yang 
digunakan sebagai penerjemah beberapa 
perintah makro menggunakan Perl dan 
diberi nama Personal Home Page. 
Penemuan Rasmus Lerdorf inilah yang 
kemudian dikembangkan lagi 
menggunakan bahasa C untuk memberi 
fleksibititas pada parser tersebut.  
 
2.4. HTML 
 HTML adalah singkatan dari Hyper 
Text Markup Language. HTML 
digunakan untuk membuat halaman web. 
Sebuah file dokumen yang ditulis dalam 
format HTML akan dibaca dan 
diterjemahakan oleh web browser untuk 
kemudian disajikan dalam bentuk web. 
(Arief Ramadhan, 2006)[4] 
 Bahasa HTML menggunakan tag 
untuk mengidentifikasi elemen-elemen 
pada konten yang ditampilkan. Tag 
tersebut dapat ditulis baik dengan huruf 
besar maupun huruf kecil. Tetapi 
konsorsium W3C yang mengurus 
standarisasi HTML menganjurkan agar 
penulisan tag menggunakan huruf kecil. 
 
2.5. MySQL 
 MySQL adalah sebuah sistem 
manajemen database yang bersifat open 
source. MySQL merupakan sistem 
manejemen database yang bersifat 
relasional. Artinya data-data yang 
dikelola dalam database akan diletakkan 
pada beberapa tabel yang terpisah 
sehingga manipulasi data akan menjadi 
lebih cepat. (Arief Ramadhan, 2006)[4] 
 MySQL sendiri adalah turunan dari 
sistem basis data Stuctured Query 
Language (SQL). Basis data ini dapat 
bekerja pada berbagai macam web server 
melalui MySQL API maupun perangkat 
lunak berbasis desktop melalui MySQL 
driver untuk melakukan akses dari 
aplikasi ke basis data. 
 
2.6. JSON 
 Dunlu Peng (2011) menyatakan 
bahwa, “JavaScript Object Notation 
adalah bentuk data asli JavaScript yang 
tidak membutuhkan API khusus untuk 
memproses data JSON. Hal itu membuat 
JSON sebagai sebuah format yang 
menjanjikan untuk pertukaran data pada 
aplikasi berbasis web”. [5] 
 Karena tidak menggunakan format 
bahasa pemrograman khusus dan mudah 
dibaca manusia, maka JSON sering 
digunakan untuk pertukaran data antar 
komputer. Dalam sistem yang dibangun, 
JSON digunakan untuk menyimpan 
informasi dari aplikasi berbasis web 
yang kemudian diunduh perangkat 
android. 
 
3. PERANCANGAN SISTEM 
3.1. Arsitektur Sistem 
 
Gambar 1 Rancangan Arsitektur Sistem 
  
 Berdasarkan gambar di atas, 
pengguna dapat mengirim dan menerima 
informasi melalui website yang diakses 
menggunakan PC atau melalui aplikasi 
android. Penggunaan SMS gateway dan 
email terbatas hanya untuk menerima 
informasi. Interaksi antara aplikasi 
android dan web server dilakukan 
melalui API dan file JSON. 
 
3.2. Use Case Diagram 
 
Gambar 2 Use Case Diagram  
 
 Use case diagram merupakan 
pemodelan untuk kelakuan sistem yang 
dibangun. Use case diagram 
menggambarkan interaksi antara satu 
atau lebih aktor terhadap sistem. 
 Dalam sistem ini terdapat 4 aktor 
yang berinteraksi dengan sistem, antara 
lain: 
a. Administrator, adalah orang yang 
berhak untuk memanajemen 
pengguna sistem, mengelola grup 
penerima, dan mencetak laporan 
penggunaan sistem. 
b. Dosen / staff, adalah orang yang 
berhak untuk mengirim dan melihat 
pengumuman serta mengubah 
pengaturan aplikasi android 
miliknya. 
  
c. Mahasiswa, adalah orang yang 
hanya dapat melihat pengumuman 
dan mengubah pengaturan aplikasi 
android miliknya. 
d. Sistem eksternal, adalah sistem lain 
di luar sistem broadcast informasi 
yang dapat mengirim notifikasi 
melalui sistem broadcast informasi. 
 
3.3. Diagram Kelas 
 
Gambar 3 Diagram Kelas 
 
 Diagram kelas menggambarkan 
struktur sistem berorientasi obyek dari 
segi pendefinisian kelas. Setiap kelas 
memiliki atribut dan metode atau fungsi 
yang digunakan dalam berjalannya 
sistem. 
 Pada sistem berbasis web, diagram 
kelas diimplementasikan berupa kelas-
kelas PHP pada bagian core system dan 
tidak mengatur antarmuka website. 
Sedangkan pada aplikasi android, 
diagram kelas diimplementasikan 
sebagai kelas-kelas fragment dan activity 
dalam pemrograman android. 
 
 
4. HASIL PERANCANGAN 
 
Gambar 4 Antarmuka Website Lihat 
Pengumuman 
 
Halaman lihat pengumuman pada 
website dapat diakses oleh semua tingkat 
akses pengguna. Pada halaman ini 
ditampilkan semua pengumuman yang 
disampaikan. Jika pengguna sudah 
melakukan login maka pengumuman 
yang ditampilkan hanya pengumuman 
yang ditujukan bagi pengguna tersebut. 
 
 
Gambar 5 Antarmuka Website Kirim 
Pengumuman 
 
Halaman kirim pengumuman hanya 
dapat diakses oleh pengguna yang sudah 
login dengan tingkat akses dosen / staff. 
Terdapat 6 kolom isian pada form kirim 
pengumuman yaitu judul pengumuman, 
konten pengumuman, lampirkan berkas, 
grup penerima, revisi, dan expired. 
 
 
Gambar 6 Antarmuka Website 
Lampirkan File 
Halaman lampirkan file merupakan 
popup window dari halaman kirim 
pengumuman. Pada halaman ini 
pengguna dapat melampirkan link 
lampiran yang telah diunggah maupun 
mengunggah file baru. Link file yang 
telah diunggah diperpendek 




Gambar 7 Antarmuka Website Menu 
Manajemen Pengguna 
 
 Halaman manajemen pengguna 
hanya dapat diakses oleh pengguna yang 
sudah login dengan tingkat akses 
administrator. Pada halaman ini 
pengguna dapat mengatur grup 
penerima, dosen / staff, mahasiswa, dan 
sistem lain yang diizinkan untuk 









Pada halaman laporan akan 
ditampilkan menu filtering laporan yang 
ditampilkan dalam tabel dan button 




Gambar 9 Antarmuka Website Import 
Data SIAKAD 
 
Halaman import data SIAKAD 
hanya dapat diakses oleh administrator. 
Pada halaman ini dilakukan proses untuk 
membaca basis data SIAKAD, 
mengkonversi data yang diperoleh, dan 




Gambar 10 Antarmuka Android Lihat 
Pengumuman 
 
Pada aplikasi android, menu lihat 
pengumuman ditampilkan pengumuman 
yang sudah diunduh dari web server 
melalui file JSON. Menu ini dapat 
diakses oleh semua tingkat akses 
pengguna. Karena pengumuman 
ditampilkan melalui file JSON maka 
menu ini dapat diakses ketika pengguna 
tidak terhubung ke internet. 
 
 
Gambar 11 Antarmuka Android Kirim 
Pengumuman 
 
Menu kirim pengumuman pada 
aplikasi android hanya dapat diakses 
oleh pengguna dengan tingkat akses 
dosen / staff. Pada form kirim 
pengumuman juga terdapat 6 kolom 
isian seperti yang terdapat pada halaman 
kirim pengumuman melalui website. 
 
 
Gambar 12 Antarmuka Android 
Pengaturan Aplikasi 
 
Menu pengaturan aplikasi 
merupakan pengaturan dasar cara 
aplikasi berinteraksi dengan pengguna 
dan rentang waktu untuk sinkronisasi 
dengan server. Pada menu pengaturan 
aplikasi terdapat 4 pilihan pengaturan 
yaitu aktifkan getar, aktifkan suara, pilih 
nada dering, dan interval update. 
 
5. KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil analisis dan 
pengujian Sistem Broadcast Informasi 
pada Fakultas Teknik Universitas 
Tanjungpura, maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Hasil uji coba implementasi sistem 
broadcast informasi menunjukkan 
bahwa sistem berbasis web dan 
aplikasi android sudah terintegrasi 
seperti rancangan sistem. Sistem 
sudah dapat mengirim email dan 
SMS notifikasi kepada pengguna 
yang tidak menggunakan aplikasi 
android.  
2. Berdasarkan hasil pengujian 
pengguna menggunakan skala likert 
pada tingkat akses mahasiswa 
diperoleh nilai rata-rata 41,2 dan 
pada tingkat dosen / staff diperoleh 
nilai 50,83. Nilai ini menunjukkan 
bahwa sistem broadcast informasi 
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